BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan simpulan

sebagai berikut.
1. Pengetahuan siswa kelas 11* dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut pada
pretest yakni yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup (56-75%)
berjumlah 4 orang (26,7%) dan yang berkategori kurang (<55%) berjumlah 11

orang (73,3%). Pengetahuan siswa kelas 11°

saat pretest yang mendapatkan
nilai dengan kategori cukup (56-75%) berjumlah 3 orang (20,0%) dan yang
berkategori kurang (<55%) berjumlah 12 orang (80%).

2. Pengetahuan siswa kelas 11* dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut pada
posttest yakni yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup (56-75%)
berjumlah 2 orang (13,3%) dan yang berkategori kurang (<55) berjumlah 13

orang (87,6%). Pengetahuan siswa kelas 11°

saat posttest yang mendapatkan
nilai dengan kategori baik (76-100%) berjumlah 3 orang (20%) sedangkan
yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup (56-75%) berjumlah 9 orang
(60,0%) dan yang berkategori kurang (<55) berjumlah 3 orang (20%).

3. Proses penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 11 SDN 07
Paguyaman berjalan dengan baik yang dibuktikan dengan peningkatan nilai
siswa kelas 11® (kelas eksperimen) setelah dilakukan penyuluhan.

4. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut berpengaruh terhadap perubahan

pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan pada siswa kelas Il SDN 07

Paguyaman ini di lihat dari nilai Z yang di dapat sebesar -3,203 dengan p
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value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,001 dimana lebih dari batas kritis
penelitian 0,05 sehingga jelas bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan anak dalam memelihara
kesehatan.

5.2 Saran

1. Siswa dapat menambah pengetahuannya tentang kesehatan gigi dan mulut
melalui kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, media dan petugas
kesehatan.

2. Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan Puskesmas untuk menambah
pengetahuan anak dan membentuk perilaku siswa untuk selalu menjaga
kesehatan gigi dan mulut melalui kegiatan penyuluhan

3. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan
perbandingan tentang penelitian yang berhubungan dengan penyuluhan

kesehatan gigi dan mulut pada anak.
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